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INSTRUMEN WAWANCARA 

1. Bolehkah bapak menjelaskan terkait  profil dan letak geografis Pengadilan 

Agama Kabupaten Kediri ? 

2. Pengadilan Agama Kabupaten Kediri dalam daerah hukumnya meliputi 

daerah mana saja ?  

3. Apa visi dan misi Pengadilan Agama Kabupaten Kediri ? 

4. Apa saja tugas dan wawanang Pengadilan Agama Kabupaten Kediri ? 

5. Dalam perakara wali pengampu bagi ahli waris cacat mental, bagaimana 

prosedur-prosedur yang harus dilakukan bagi seseorang yang ingin 

menjadikan dirinya sebagai seorang wali pengampu ?  



 
 

6. Bagaimana hakim Pengadilan Agama Kabupaten Kediri yang menangani 

perkara ini membuat pertimbangan dalam perkara No 

848/Pdt.P/2022/PA.Kab.Kdr ? 

7. Bagaimana cara hakim Pengadilan Agama Kabupaten Kediri yang 

menangani perkara ini mengetahui keaslian bahwa termohon atau orang 

yang diampunya benar-benar mengalami gangguan jiwa ? 

8. Bagaimana pendapat hakim Pengadilan Agama Kabupaten Kediri yang 

menangani perkara ini tentang syarat-syarat seseorang yang ingin 

menjadikan dirinya seorang wali pengampu ? 

9. Bagaimana pendapat hakim Pengadilan Agama Kabupaten Kediri yang 

menangani perkara ini tentang salah satu syarat untuk menjadi wali 

pengampu itu berumur paling rendah 30 tahun ? lalu kenapa paling rendah 

itu umur 30 tahun? 

10. Bagaimana pendapat hakim Pengadilan Agama Kabupaten Kediri yang 

menangani perkara ini tentang syarat wali pengampu yang harus memiliki 

sifat amanah atau berkelakuan baik ? lalu bagaimana mengetahui bahwa 

wali itu bersifat Amanah atau berkelakuan baik ? 

11. Bagaimana jika wali pengampu itu seorang perempuan sedangkan islam 

tidak membolehkan seorang wali itu perempuan ?  

12. Bagaimana dasar yang dijadikan hakim Pengadilan Agama Kabupaten 

Kediri dalam kasus wali pengampu bagi ahli waris cacat mental ? 

13. Kapan mulai dan berakhirnya status wali pengampu? 

14. Bagaimana jika ternyata wali pengampu itu malah tidak melaksanakan 

kewajibannya sebagai seorang wali pengampu ? 

15. Kenapa orang yang memiliki penyakit gangguan jiwa masih memilki hak 

dalam warisannya padahal di aitu sudah kehilangan akal sehatnya ? 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN FOTO OBSERVASI DAN PENELITIAN 

 

Foto 1. Pengadilan agama kabupaten Kediri kelas IA  

 

Foto 2. Wawancara dengan bapak Arudji, S,H., M.H.  

selaku hakim ketua.  

 

 

 

 



 
 

 

 

Foto 3. Wawancara dengan bapak Drs. Munasik, S,H., M.H. 

selaku hakim anggota satu 

 

 

Foto 4. Wawancara dengan Ibu Niska Shofia,  S,H. 

selaku petugas informasi PTSP 

 

 



 
 

 

Foto 5. Bagan prosedur pendaftaran perkara  

di Pengadilan Agama Kabupaten Kediri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Foto 6.  Salinan putusan perkara No 848/Pdt.P/2022/PA.Kab.Kdr 

 

 

 



 
 

 

 


